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Abstrak

Strategi dan implementasi pembelajaran berbasis proyek di UD Zaida Jamur Tiram sebagai
inovasi edukasi industri jamur rumahan difokuskan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan para petani jamur melalui pendekatan pembelajaran yang terstruktur dan praktis.
Pendekatan yang digunakan mencakup analisis kebutuhan, perancangan kurikulum, serta
evaluasi efektivitas program. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
secara signifikan meningkatkan kemampuan peserta dalam memproduksi dan mengelola
budidaya jamur. Program ini juga memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antara
peserta. Dengan demikian, strategi dan implementasi pembelajaran berbasis proyek ini
memberikan kontribusi positif dalam pengembangan industri jamur rumahan dan dapat
dijadikan model untuk edukasi industri lainnya. Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan dan pengetahuan para petani, yang pada
gilirannya berkontribusi pada pengembangan industri jamur rumahan. Selain itu, kolaborasi dan
pertukaran pengetahuan yang difasilitasi oleh program ini juga mendukung peningkatan
kemampuan peserta dalam berbagai aspek budidaya jamur. Hasil yang positif ini menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek tidak hanya efektif tetapi juga dapat diadaptasi
untuk sektor industri lainnya.
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PENDAHULUAN
Industri  jamur tiram  di
Indonesia telah mengalami

pertumbuhan yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir. Jamur tiram
(Pleurotus ostreatus) merupakan salah
satu jenis jamur yang populer di
kalangan konsumen karena kandungan
nutrisinya yang tinggi serta rasanya yang
enak (Sagaf & Setiyowati, 2019). Potensi
pasar yang luas dan permintaan yang
terus meningkat menjadikan budidaya
jamur tiram sebagai salah satu sektor
agribisnis yang menjanjikan. Namun, di
balik potensi tersebut, terdapat berbagai
tantangan yang harus dihadapi oleh para
petani jamur, terutama dalam hal
pengetahuan dan keterampilan yang
memadai untuk mengelola budidaya
secara efektif dan berkelanjutan.

UD. Zaida Jamur  Tiram
merupakan salah satu wusaha yang
bergerak di bidang budidaya dan
pengolahan jamur tiram. Usaha ini
didirikan  dengan  tujuan  untuk
mengembangkan potensi lokal serta
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar melalui
pemberdayaan ekonomi berbasis
agribisnis (Purnamasari, Redjeki, et al,,
2023). Sebagai bagian dari komitmennya
terhadap pengembangan industri jamur,
UD. Zaida Jamur Tiram berupaya untuk
menerapkan strategi pendidikan yang
inovatif guna meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani
jamur, serta mempromosikan praktik
budidaya yang berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang
digunakan adalah pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning/PBL).
PBL merupakan metode pembelajaran
yang berfokus pada keterlibatan aktif
peserta dalam proyek nyata yang relevan
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dengan kehidupan mereka
(Purnamasari, Winarno, et al, 2023).
Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan  keterampilan teknis
peserta, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir Kritis, kreativitas,
dan kolaborasi. Dalam konteks industri
jamur, PBL memungkinkan petani untuk
belajar melalui pengalaman langsung,
mengidentifikasi dan  memecahkan
masalah yang muncul dalam proses
budidaya, serta mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh secara
praktis (Tarigan et al., 2022).

Pendekatan PBL ini diharapkan
dapat memberikan berbagai manfaat
bagi para petani jamur tiram (Salam et
al, 2020). Pertama, melalui keterlibatan
aktif dalam proyek, peserta dapat
memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang teknik budidaya yang
efektif, mulai dari pemilihan bibit,
persiapan media tanam, pemeliharaan,
hingga  panen dan  pengolahan
pascapanen. Kedua, PBL mendorong
peserta untuk bekerja sama dalam tim,
berbagi pengetahuan dan pengalaman,
serta mengembangkan solusi inovatif
terhadap tantangan yang dihadapi.
Ketiga, pendekatan ini juga membantu
peserta dalam membangun jejaring dan
kemitraan yang dapat mendukung
keberlanjutan usaha mereka di masa
depan.

Dalam implementasinya,
program PBL di UD. Zaida Jamur Tiram
melibatkan beberapa tahap (Sinambela
& Ginting, 2022). Tahap pertama adalah
analisis kebutuhan, di mana dilakukan
identifikasi terhadap kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi oleh para
petani jamur. Informasi ini dikumpulkan
melalui wawancara, survei, dan
observasi lapangan. Tahap kedua adalah
perancangan kurikulum, yang disusun
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berdasarkan hasil analisis kebutuhan
serta tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Kurikulum ini mencakup materi
teori dan praktik yang disajikan dalam

bentuk modul pembelajaran yang
sistematis dan mudah dipahami.
Tahap ketiga adalah

pelaksanaan program, di mana peserta
dilibatkan dalam proyek-proyek nyata
yang relevan dengan budidaya jamur

tiram. Selama pelaksanaan, peserta
didampingi oleh instruktur yang
berpengalaman, yang memberikan

bimbingan dan arahan sesuai dengan
kebutuhan (Susanto, Izza, Sulfa, et al,,
2023). Peserta juga diberi kesempatan
untuk berdiskusi, bertukar pengalaman,
dan mengajukan pertanyaan terkait
masalah yang dihadapi. Tahap terakhir
adalah evaluasi, di mana dilakukan
penilaian terhadap efektivitas program
serta dampaknya terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta.
Evaluasi dilakukan melalui survei,
wawancara, serta observasi langsung
terhadap hasil kerja peserta (Syahputra
etal, 2021).

Hasil dari program PBL di UD.

Zaida Jamur Tiram menunjukkan
peningkatan signifikan dalam
kemampuan peserta dalam

memproduksi dan mengelola budidaya
jamur tiram (Izza et al., 2024). Peserta
mampu mengaplikasikan teknik-teknik
budidaya yang lebih efisien, mengurangi
tingkat kegagalan, serta meningkatkan
hasil produksi. Selain itu, program ini

juga memfasilitasi kolaborasi dan
pertukaran pengetahuan antara peserta,
yang pada gilirannya memperkaya

pengalaman belajar dan mendorong
inovasi dalam praktik budidaya (Salam
etal., 2023).

Penerapan PBL dalam edukasi
industri jamur rumahan tidak hanya
memberikan manfaat bagi peserta, tetapi
juga bagi komunitas secara keseluruhan.
Dengan meningkatnya keterampilan dan
pengetahuan petani jamur, diharapkan
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akan terjadi peningkatan produksi dan
kualitas jamur tiram yang dihasilkan,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan
Masyarakat (Ardianto & Tamjidillah,
2022). Selain itu, praktik budidaya yang
berkelanjutan juga dapat memberikan
kontribusi positif terhadap pelestarian
lingkungan, melalui penggunaan metode
yang ramah lingkungan dan efisien.
Sebagai sebuah inovasi dalam
edukasi industri, strategi dan
implementasi pembelajaran berbasis
proyek di UD. Zaida Jamur Tiram dapat
dijadikan model untuk pengembangan
program serupa di sektor agribisnis
lainnya  (Afandi et al, 2022).
Keberhasilan program ini menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada keterlibatan aktif peserta
dan relevansi dengan kehidupan nyata
dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan
kompetensi dan kesejahteraan petani.
Oleh karena itu, penting bagi para
pemangku  kepentingan, termasuk
pemerintah, akademisi, dan pelaku
industri, untuk mendukung dan
mengembangkan inisiatif-inisiatif
pendidikan yang inovatif dan
berkelanjutan (Aminudin et al., 2022).
Dalam menghadapi tantangan
masa depan, industri jamur tiram perlu

terus beradaptasi dan berinovasi.
Pendidikan dan  pelatihan yang
berkualitas menjadi kunci dalam

mengembangkan sumber daya manusia
yang kompeten dan siap menghadapi
perubahan (Susanto, Izza, Aruna, et al,,
2023). Pembelajaran berbasis proyek
yang diterapkan di UD. Zaida Jamur
Tiram menjadi salah satu contoh
bagaimana pendidikan dapat berperan
sebagai motor penggerak dalam
pengembangan industri yang
berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.

Untuk mencapai tujuan tersebut,
perlu adanya dukungan yang
berkelanjutan dari berbagai pihak
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(Santoso et al., 2021). Pemerintah dapat
memberikan dukungan melalui
kebijakan dan program yang mendukung
pengembangan pendidikan agribisnis,
termasuk penyediaan fasilitas dan
insentif bagi para petani. Akademisi
dapat berkontribusi melalui penelitian
dan pengembangan kurikulum yang
relevan dengan kebutuhan industri.
Sementara itu, pelaku industri dapat
berperan  sebagai mitra  dalam
penyelenggaraan program pendidikan
dan pelatihan, serta menyediakan
kesempatan bagi peserta untuk belajar
melalui  pengalaman langsung di
lapangan.

Secara keseluruhan, strategi dan
implementasi pembelajaran berbasis
proyek di UD. Zaida Jamur Tiram
merupakan langkah maju dalam upaya

meningkatkan kompetensi dan
kesejahteraan petani jamur tiram.
Dengan mengintegrasikan teori dan

praktik, serta memfasilitasi kolaborasi
dan inovasi, program ini memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan
industri jamur rumahan yang
berkelanjutan. Keberhasilan program ini

menjadi bukti bahwa pendekatan
pendidikan yang inovatif dan relevan
dengan kebutuhan industri dapat
memberikan dampak positif yang
signifikan bagi para peserta dan
komunitas secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Dalam upaya mengembangkan
edukasi industri jamur rumahan,
penerapan metode Rapid  Rural
Appraisal (RRA) menjadi salah satu
strategi yang efektif dan efisien. Metode
RRA merupakan pendekatan penelitian
lapangan  yang  bertujuan  untuk
mendapatkan informasi yang relevan
dan akurat dalam waktu yang relatif
singkat (Nasrul et al., 2022). Metode ini
melibatkan berbagai teknik
pengumpulan data seperti observasi
lapangan, wawancara, focus group
discussion (FGD), dan survei, yang
kemudian dianalisis untuk menghasilkan
rekomendasi yang aplikatif bagi
pengembangan program edukasi
(Irwandi & Zulamri, 2020).

4

Gambar 1. Metode Rapid Rural Appraisal (RRA)
Sumber Gambar Dokumen Penulis
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Langkah pertama dalam metode
RRA adalah menentukan tujuan yang
jelas. Dalam konteks ini, tujuan utama
adalah mengidentifikasi kebutuhan dan
potensi pengembangan edukasi industri
jamur tiram di UD. Zaida. Menentukan
tujuan yang spesifik dan terukur sangat
penting agar proses pengumpulan data
dapat fokus dan relevan dengan
permasalahan yang ingin diselesaikan
(Chakraborty et al., 2020). Tujuan yang
jelas juga membantu dalam merancang
instrumen pengumpulan data yang tepat
dan efektif. Selanjutnya, dilakukan
observasi lapangan terhadap mitra atau
subjek  penelitian.  Observasi ini
bertujuan untuk mendapatkan
gambaran umum mengenai kondisi
lapangan, praktik yang ada, serta potensi
dan tantangan yang dihadapi. Dalam hal
ini, observasi dilakukan di UD. Zaida
untuk memahami proses produksi jamur
tiram, mulai dari tahap penanaman,
perawatan, hingga panen. Observasi ini
juga melibatkan pengamatan terhadap
lingkungan Kkerja, infrastruktur, serta
peralatan yang digunakan (Syahza et al,,
2018). Data yang diperoleh dari
observasi lapangan ini memberikan
informasi dasar yang sangat berguna
dalam tahap-tahap selanjutnya.

Setelah observasi lapangan,
tahap berikutnya adalah mengumpulkan
data melalui wawancara, focus group
discussion (FGD), dan survei (Fitriani et
al,, 2018). Wawancara dilakukan dengan
para pelaku industri jamur tiram, seperti
pemilik UD. Zaida, pekerja, serta ahli di
bidang budidaya jamur. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali informasi
mendalam  mengenai  pengalaman,
pengetahuan, serta pandangan mereka
terkait pengembangan industri jamur
rumahan.  Pertanyaan = wawancara
dirancang sedemikian rupa agar dapat
mengungkap masalah-masalah yang
tidak terlihat selama observasi lapangan.
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Selain wawancara, dilakukan
juga FGD dengan melibatkan berbagai
pihak terkait, termasuk komunitas
petani jamur, akademisi, dan lembaga
pemerintah. FGD ini bertujuan untuk

mendiskusikan hasil observasi dan
wawancara, serta mendapatkan
masukan dan saran dari berbagai

perspektif (Nasrul et al., 2022). Diskusi
dalam FGD memungkinkan adanya
pertukaran ide dan pengalaman yang
dapat memperkaya informasi yang telah
diperoleh sebelumnya. Hasil dari FGD ini
memberikan wawasan yang lebih
komprehensif mengenai tantangan dan
peluang dalam pengembangan edukasi
industri jamur tiram. Survei juga
dilakukan untuk mendapatkan data
kuantitatif yang dapat mendukung
temuan dari observasi, wawancara, dan
FGD (Irwandi & Zulamri, 2020). Survei
ini biasanya melibatkan sejumlah
responden yang lebih besar dan
menggunakan kuesioner yang telah
dirancang dengan baik. Data dari survei
ini memberikan gambaran umum
mengenai persepsi, sikap, dan kebutuhan
masyarakat terkait edukasi industri
jamur tiram. Hasil survei dapat dianalisis
secara statistik untuk mengidentifikasi
pola-pola tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian.

Setelah semua data terkumpul,
langkah berikutnya adalah entri data ke
dalam sistem yang telah disiapkan. Entri
data dilakukan dengan cermat untuk
memastikan bahwa semua informasi
yang diperoleh dapat diolah dengan baik.
Data yang telah dimasukkan ke dalam
sistem kemudian dianalisis untuk
mencari pola-pola, tren, dan hubungan
antar variable (Chakraborty et al., 2020).
Analisis data ini menggunakan berbagai
teknik analisis, baik kualitatif maupun
kuantitatif, tergantung pada jenis data
yang diperoleh.

Tahap akhir dari metode RRA
adalah analisis data. Proses ini
melibatkan  penelaahan = mendalam
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terhadap data yang telah dikumpulkan
untuk  menghasilkan temuan dan
rekomendasi yang aplikatif. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan
berbagai metode statistik dan analisis
kualitatif untuk memastikan bahwa
temuan yang dihasilkan memiliki tingkat
validitas dan reliabilitas yang tinggi
(Syahza et al., 2018). Hasil analisis data
kemudian disusun dalam bentuk laporan
yang komprehensif dan disajikan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam
konteks pengembangan edukasi industri
jamur tiram di UD. Zaida, hasil dari
metode RRA ini memberikan berbagai
rekomendasi yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi program edukasi (Fitriani et al,,
2018). Misalnya, hasil observasi
lapangan dan wawancara
mengindikasikan perlunya peningkatan
keterampilan teknis para petani jamur
melalui pelatihan dan workshop. FGD
dan survei juga menunjukkan
pentingnya  pengembangan  modul
edukasi yang berbasis pada kebutuhan
dan kondisi lokal (Nasrul et al.,, 2022).
Selain itu, analisis data juga mengungkap
potensi kolaborasi dengan lembaga
pendidikan dan penelitian  untuk
mendukung inovasi dan pengembangan
teknologi budidaya jamur tiram.

Dengan demikian, metode Rapid
Rural Appraisal (RRA) menjadi alat yang
sangat efektif dalam mengidentifikasi
kebutuhan, tantangan, dan peluang
dalam pengembangan edukasi industri
jamur rumahan. Implementasi strategi
dan hasil analisis dari metode ini
memberikan dasar yang kuat bagi
pengambilan keputusan yang tepat dan
berbasis data, sehingga program edukasi
yang dikembangkan dapat memberikan
manfaat yang maksimal bagi para pelaku
industri jamur tiram dan masyarakat
luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Analisis  Kebutuhan dan
Tujuan Pembelajaran Berbasis
Proyek di UD Zaida Jamur Tiram

Industri jamur tiram rumahan,
yang merupakan salah satu sektor
pertanian yang berkembang pesat,
membutuhkan pendekatan
pembelajaran  yang efektif untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas
produksi. Salah satu pendekatan yang
terbukti efektif adalah pembelajaran
berbasis proyek. Pembelajaran berbasis
proyek diperlukan dalam industri jamur
tiram rumahan karena Pembelajaran
berbasis proyek memungkinkan para
pelaku industri jamur tiram rumahan
untuk belajar secara langsung melalui
pengalaman  praktis. @ Metode ini
mendorong peserta untuk terlibat
langsung dalam semua tahap produksi,
mulai dari persiapan media tanam
hingga proses panen.

Budidaya jamur tiram
melibatkan berbagai tantangan, seperti
pengendalian hama, pengelolaan
lingkungan tumbuh, dan pemasaran
produk. Pembelajaran berbasis proyek
mendorong kolaborasi antara peserta,
mentor, dan ahli di bidangnya untuk
mengatasi masalah-masalah ini secara
bersama-sama. Pembelajaran berbasis
proyek juga memungkinkan peserta
untuk mempelajari dan mengadopsi
teknologi  terbaru, seperti sistem
pengendalian iklim otomatis, aplikasi
mobile untuk monitoring pertumbuhan
jamur, dan teknik budidaya terbaru. Hal
ini penting untuk menjaga daya saing dan
meningkatkan efisiensi produksi.

Selain  keterampilan teknis,
pembelajaran berbasis proyek juga
mengajarkan peserta tentang
manajemen proyek, termasuk
perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran
berbasis proyek seringkali melibatkan
komunitas lokal dalam prosesnya. Ini
tidak hanya memberikan manfaat
langsung bagi peserta pelatihan, tetapi
juga memberdayakan komunitas secara
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keseluruhan. Selanjutnya pendekatan
berbasis proyek turut mendorong
peserta untuk menjadi pemecah masalah
yang kreatif. Mereka dilatih untuk
mengidentifikasi masalah yang muncul
selama budidaya dan pemasaran, serta
mencari solusi inovatif. Pengalaman ini
membekali peserta dengan kemampuan
untuk  beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan dan menemukan
cara-cara baru untuk meningkatkan
produksi dan penjualan.

Peran dan Manfaat
Pembelajaran Berbasis Proyek dalam
Edukasi Industri Jamur

Dalam pembelajaran berbasis
proyek di UD. Zaida Jamur Tiram, peserta
memulai dengan mempelajari teori-teori
dasar budidaya jamur tiram di kelas.
Mereka mempelajari berbagai aspek,
seperti biologi jamur, teknik sterilisasi,
media tanam, serta faktor-faktor
lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan jamur. UD. Zaida Jamur
Tiram memanfaatkan teknologi modern
untuk memperkuat jembatan antara
teori dan praktik. Peserta belajar
menggunakan berbagai alat dan aplikasi
yang membantu mereka dalam proses
budidaya. Misalnya, mereka mungkin
menggunakan sensor untuk memantau
kondisi lingkungan atau aplikasi mobile
untuk mencatat data pertumbuhan
jamur. Teknologi ini tidak hanya
mempermudah pekerjaan, tetapi juga
membantu peserta memahami
bagaimana teori tentang  faktor
lingkungan diterapkan dan dipantau
secara real-time.

Selama pelaksanaan proyek,
peserta menerima bimbingan dan
umpan balik secara terus-menerus dari
mentor yang berpengalaman. Bimbingan
ini membantu peserta menghubungkan
teori dengan praktik dengan lebih efektif.
Misalnya, jika peserta menghadapi
masalah dalam proses budidaya, mentor
akan membantu mereka menganalisis
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masalah tersebut berdasarkan teori yang
telah dipelajari dan mencari solusi
praktis. Umpan balik ini memastikan

bahwa peserta tidak hanya
menyelesaikan proyek mereka, tetapi
juga  memahami  mengapa  dan

bagaimana teori tersebut diterapkan.
Peserta yang mengikuti program
pembelajaran berbasis proyek di UD.
Zaida Jamur Tiram mendapatkan
peningkatan kemampuan praktis yang
signifikan. Melalui keterlibatan langsung
dalam setiap tahap produksi jamur
tiram, peserta belajar dengan melakukan
(learning by doing). Mereka tidak hanya
memahami teori budidaya, tetapi juga
menguasai teknik-teknik praktis seperti
sterilisasi media tanam, inokulasi,
pengendalian hama, dan manajemen
lingkungan. Melalui pengalaman
langsung dan keberhasilan dalam
menyelesaikan proyek-proyek praktis,
peserta mendapatkan  peningkatan
kepercayaan diri. Melalui pengalaman
langsung dan keberhasilan dalam
menyelesaikan proyek-proyek praktis,

peserta mendapatkan  peningkatan
kepercayaan diri.
Dengan melibatkan peserta

dalam proses produksi melalui proyek-
proyek praktis, UD. Zaida Jamur Tiram
mendapat manfaat dari tenaga kerja
yang terlatih dan terampil. Peserta yang
terlibat dalam program ini sering kali
membawa ide-ide baru dan solusi
inovatif untuk masalah-masalah yang
dihadapi dalam produksi. UD. Zaida
jamur Tiram dapat memanfaatkan ide-
ide ini untuk mengembangkan produk-
produk baru atau meningkatkan proses

produksi yang ada.

UD. Zaida Jamur  Tiram
berkontribusi pada pemberdayaan
komunitas lokal dengan melibatkan

mereka dalam program pembelajaran
berbasis proyek. Komunitas yang lebih
terdidik dan terampil dalam budidaya
jamur tiram dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi mereka, yang
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pada gilirannya mendukung
pertumbuhan dan keberlanjutan. Melalui
program ini, UD. Zaida Jamur Tiram
dapat mengidentifikasi dan merekrut
peserta terbaik untuk bekerja bersama

menunjukkan kinerja yang baik selama
proyek dapat menjadi aset berharga bagi
perusahaan, mengisi kebutuhan sumber

daya manusia yang berkualitas dan
berdedikasi.

mereka. Peserta yang telah terlatih dan
Strategi dan Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek di UD. Zaida

Jamur Tiram
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Sumber Gambar Dokumen Penulis

Pola strategi dan implementasi
pembelajaran berbasis proyek pada UD.

Zaida Jamur Tiram sebagai inovasi
edukasi industri jamur rumahan
dirancang untuk = mengembangkan

keterampilan dan pengetahuan siswa
dalam bidang industri jamur. Industri
jamur rumahan memiliki potensi besar
sebagai sumber pendapatan dan inovasi
edukasi, sehingga penting untuk
mengembangkan strategi yang efektif
dalam pembelajaran ini. UD. Zaida Jamur
Tiram merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang industri jamur
rumahan dan berperan sebagai mitra
utama dalam pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek ini.

Pembelajaran berbasis proyek
diterapkan sebagai metode yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran,
sekaligus memberikan pengalaman
nyata dalam industri jamur rumahan.
Langkah pertama dalam strategi ini
adalah identifikasi kebutuhan, di mana
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi
siswa dalam industri jamur rumahan
diidentifikasi. Identifikasi ini meliputi
keterampilan dan pengetahuan yang
perlu dikembangkan oleh siswa. Langkah
ini penting untuk memastikan bahwa
pembelajaran yang diberikan relevan
dan dapat memenuhi kebutuhan
industri.

Selanjutnya, penyusunan
rencana pembelajaran dilakukan dengan
mencakup tujuan, materi pembelajaran,
dan  metode  evaluasi.  Rencana
pembelajaran  disesuaikan = dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa,
sehingga setiap siswa dapat mengikuti
dan memahami materi dengan baik.

Penyusunan rencana ini melibatkan
kerjasama antara guru, siswa, dan
pengusaha jamur rumahan untuk

memastikan bahwa semua aspek penting
dari pembelajaran telah tercakup.
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Pengorganisasian tim proyek
merupakan langkah berikutnya, di mana
peran dan tanggung jawab masing-
masing anggota tim proyek ditetapkan.
Tim proyek terdiri dari siswa, guru, dan
pengusaha jamur rumahan. Penetapan
peran yang jelas membantu dalam
koordinasi dan pelaksanaan proyek,
sehingga setiap anggota tim dapat
berkontribusi secara efektif.

Pelaksanaan proyek dilakukan
dengan mengimplementasikan rencana
pembelajaran berbasis proyek. Siswa
terlibat dalam kegiatan praktik di UD.
Zaida Jamur Tiram, di mana mereka
dapat mempraktikkan keterampilan dan
pengetahuan yang telah dipelajari dalam
konteks nyata. Manfaat dari pendekatan
ini adalah  siswa  mendapatkan
pengalaman langsung dalam industri

jamur rumahan, yang tidak hanya
meningkatkan  keterampilan teknis
mereka tetapi juga ~memberikan

wawasan tentang operasional industri
tersebut. Selama pelaksanaan proyek,
evaluasi dilakukan untuk menilai hasil
pembelajaran berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Evaluasi ini penting

untuk memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai dan untuk
mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki.

Evaluasi dan refleksi merupakan
bagian integral dari strategi ini. Evaluasi
dilakukan secara berkelanjutan untuk
menilai efektivitas pembelajaran dan
keberhasilan proyek. Siswa didorong
untuk merefleksikan pengalaman dan
pembelajaran yang telah mereka
dapatkan, sehingga mereka dapat
memahami kekuatan dan kelemahan
mereka serta cara-cara untuk
meningkatkan diri. Evaluasi ini juga
melibatkan pengumpulan umpan balik
dari semua pihak yang terlibat, termasuk
siswa, guru, dan pengusaha jamur
rumahan.



NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 11 (9) (2024): 3711-3723

Implementasi strategi ini
melibatkan beberapa langkah kunci.
Pertama, kerjasama dengan UD. Zaida
Jamur Tiram merupakan dasar dari
pelaksanaan proyek. Dukungan dan
keterlibatan dari perusahaan ini sangat
penting untuk menyediakan tempat dan
sumber daya yang dibutuhkan untuk
pelaksanaan proyek. Kerjasama ini juga
mencakup pengaturan jadwal dan ruang
lingkup kegiatan antara sekolah dan UD.
Zaida Jamur Tiram.

Pelatihan guru dilakukan untuk
memastikan bahwa mereka memiliki

kompetensi yang diperlukan untuk
mendampingi siswa dalam proyek
pembelajaran. Guru dilatih dalam

metode pembelajaran berbasis proyek
dan pengetahuan industri jamur
rumahan. Ini memastikan bahwa guru
dapat memberikan bimbingan yang
efektif kepada siswa selama pelaksanaan
proyek.

Pengembangan materi
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan industri jamur
rumahan merupakan langkah penting
berikutnya. Materi pembelajaran yang
komprehensif dan terstruktur
dikembangkan  untuk  memastikan
bahwa siswa dapat memahami dan
mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka peroleh. Pengembangan ini
melibatkan penyusunan modul
pembelajaran yang dapat digunakan
sebagai panduan dalam pelaksanaan
proyek.

Pelibatan siswa dalam proyek
pembelajaran sangat penting untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mereka. Siswa diberikan kesempatan
untuk terlibat aktif dalam semua tahap
proyek, dari perencanaan hingga
evaluasi. Ini memberikan mereka rasa
memiliki dan tanggung jawab terhadap

proyek, yang pada gilirannya
meningkatkan hasil pembelajaran.
Monitoring dan evaluasi

dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan bahwa proyek berjalan
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sesuai rencana dan tujuan pembelajaran
tercapai. Monitoring ini melibatkan
pengamatan langsung terhadap
pelaksanaan proyek dan pengumpulan
umpan balik dari siswa dan guru. Hasil
dari monitoring dan evaluasi ini
digunakan untuk melakukan perbaikan
dan penyesuaian yang diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Secara keseluruhan, pola
strategi dan implementasi pembelajaran
berbasis proyek pada UD. Zaida Jamur
Tiram sebagai inovasi edukasi industri
jamur rumahan merupakan pendekatan
yang komprehensif dan terstruktur
untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan siswa. Dengan melibatkan
berbagai pihak dan menerapkan metode
pembelajaran yang inovatif, diharapkan
siswa dapat memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna dan relevan
dengan kebutuhan industri. Pendekatan
ini tidak  hanya meningkatkan
keterampilan teknis siswa tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk
berkontribusi secara efektif dalam
industri jamur rumahan di masa depan.

Dampak Pembelajaran
Berbasis Proyek terhadap
Pengembangan Karir Peserta

Pembelajaran berbasis proyek di
UD. Zaida Jamur Tiram tidak hanya
memberikan manfaat langsung selama
proses pelatihan, tetapi juga memiliki
dampak jangka panjang yang signifikan
terhadap prospek karir peserta dalam
industri jamur tiram. Peserta yang
mengikuti pembelajaran berbasis proyek
memperoleh keterampilan praktis dan
teknis yang sangat dibutuhkan dalam
industri jamur tiram. Mereka belajar
langsung dari lapangan tentang teknik
budidaya, pengendalian lingkungan,
manajemen hama, dan penggunaan
teknologi modern.

Selama program pembelajaran
berbasis proyek, peserta memiliki
kesempatan untuk berinteraksi dengan
mentor, ahli industri, dan sesama
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peserta. Jaringan ini dapat membuka
pintu bagi berbagai peluang Kkarir,
termasuk penawaran Kkerja, kolaborasi
proyek, dan bimbingan
profesional.Peserta yang telah melalui
pembelajaran berbasis proyek seringkali
memiliki pemikiran yang inovatif dan
ide-ide baru yang dapat
diimplementasikan dalam industri jamur
tiram. Mereka mungkin terinspirasi
untuk memulai usaha mereka sendiri,
mengembangkan produk baru, atau
menemukan metode budidaya yang lebih
efisien. Pendekatan ini mendorong
semangat kewirausahaan dan inovasi,
yang dapat membuka jalan bagi karir
yang sukses dan mandiri.

Peserta memperoleh
pengalaman langsung dalam mengelola
proyek dari awal hingga akhir. Mereka
belajar tentang perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi proyek. Keterampilan
manajemen proyek ini termasuk
pengelolaan sumber daya, pengaturan
waktu, dan kepemimpinan  tim.
Kemampuan ini sangat dihargai oleh
perusahaan karena memastikan proyek
berjalan lancar dan mencapai tujuan
yang ditetapkan. Selama proyek, peserta
juga dilatih untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasikan
data terkait dengan budidaya jamur
tiram. Mereka belajar menggunakan
berbagai alat analisis data untuk
memantau pertumbuhan jamur, kondisi
lingkungan, dan hasil produksi.

Pembelajaran berbasis proyek di
UD. Zaida Jamur Tiram membekali
peserta dengan keterampilan analisis
data, kreativitas, dan manajemen proyek
yang menjadi aset berharga di dunia
kerja. Selain itu, keterlibatan langsung
dalam operasi industri jamur tiram
memberikan kesempatan untuk
membangun jaringan profesional yang
kuat, membuka berbagai peluang kerja,
dan meningkatkan prospek Kkarir.
Dengan pengalaman praktis dan
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keterampilan yang relevan, peserta tidak
hanya siap untuk memasuki dunia kerja
tetapi juga memiliki potensi untuk
menjadi inovator dan pemimpin dalam
industri jamur tiram dan sektor terkait.
SIMPULAN

Program pengabdian kepada
masyarakat yang berjudul "Strategi dan
Implementasi Pembelajaran Berbasis
Proyek di UD. Zaida Jamur Tiram sebagai
Inovasi  Edukasi  Industri  Jamur
Rumahan" telah berhasil meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan para
petani jamur tiram. Pendekatan
pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning) terbukti efektif dalam
memfasilitasi pengalaman belajar yang
praktis dan relevan, serta mendorong
kolaborasi dan inovasi di antara peserta.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
peserta mampu mengaplikasikan teknik
budidaya yang lebih baik, meningkatkan
hasil produksi, dan mengelola usaha
dengan lebih efisien. Program ini
memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap pengembangan industri jamur
rumahan yang berkelanjutan dan dapat
dijadikan model untuk sektor agribisnis
lainnya.
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